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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Transportasi dan logistik adalah dua bagian yang penting dalam rantai 

pasokan, yang berkaitan dengan pengiriman barang dan jasa dari satu lokasi ke 

lokasi lain. Transportasi adalah proses pemindahan barang, sedangkan logistik 

adalah pengelolaan transportasi barang (Reyes, 2024). Kedua kegiatan tersebut 

menjadi suatu sarana untuk bisa menghubungkan berbagai produk bisnis yang 

dimiliki perusahaan untuk bisa disebarkan dalam perdagangan yang lebih luas. Ini 

membuat perusahaan transportasi dan logistik memiliki panggung tersendiri dalam 

bisnis model jasa. Sebagai salah satu tulang punggung perdagangan internasional, 

industri logistik di seluruh dunia bernilai lebih dari 8,4 triliun euro pada tahun 2021 

dan diperkirakan akan melampaui 13,7 miliar euro pada tahun 2027. Sejalan dengan 

itu, total biaya logistik global melonjak menjadi sembilan triliun dolar AS pada 

tahun 2020. Itu mewakili 10,7 persen dari Produk Domestik Bruto (PDB) global 

sebesar 85,24 triliun dolar AS (Placek, 2023).  

Asia-Pasifik menjadi pasar logistik terbesar di dunia, dengan nilai pasar 

sekitar 3,9 triliun dolar AS pada tahun 2020 saja. Posisi terdepan kawasan ini 

disebabkan oleh perluasan rute perdagangan dan peralihan produksi industri ke 

negara-negara Asia. Misalnya, arus perdagangan peti kemas di Asia lebih besar dari 

pada jalur perdagangan mana pun di dunia, dengan volume sebesar 41,5 juta TEUs 



 

2 
 

pada tahun 2021 (Placek, 2023). Indonesia pada tahun 2023 mendapat peringkat 63 

melalui Logistiks Performance Index (LPI). Keadaan tersebut merupakan penuruna
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dari beberapa tahun sebelumnya yang sempat menempati peringkat 46 pada tahun 

2018 (Mlpr.feb, 2023). Walaupun kegiatan logistik Indonesia sempat mengalami 

penurunan, tapi pasar logistik di Indonesia masih menjadi medan yang krusial CEO 

SCI, Setijadi dalam pernyataannya kepada IDN Times menyatakan kontribusi sektor 

transportasi dan pergudangan tahun 2023 sebesar Rp1.245 triliun atau tumbuh 

14,99 persen dan pada tahun 2024 sebesar Rp1.436 triliun atau tumbuh 14,16 persen 

(Pitoko, 2024). Keadaan yang membuka peluang laba perusahaan yang bergerak 

dibidang logistik berpeluang bisa stabil. 

Laba merupakan unsur yang penting dalam laporan keuangan perusahaan. 

Sebab nilai laba yang positif bisa menunjukan bahwa perusahaan tersebut telah 

berhasil dalam melaksanakan siklus produksi. Pengertian laba sendiri dikatakan 

sebagai selisih pendapatan dan keuntungan setelah dikurangi beban dan kerugian. 

Laba merupakan salah satu pengukur aktivitas operasi dan dihitung berdasarkan 

atas dasar akuntansi akrual (Tiswiyanti et al., 2018). Sehingga bisa dikatakan bahwa 

laba merupakan proses akhir perusahaan yang menunjukan untung atau tidaknya 

operasionalnya. Keadaan tersebut diperjelas dengan adanya konsep signaling 

theory. Konsep tersebut menyatakan bahwa laba merupakan unsur atau komponen 

laporan keuangan yang bisa menjadi sinyal untuk investor merasakan ketertarikan 

dalam melakukan kegiatan investasi pada sebuah perusahaan. 

 Signaling Theory adalah salah satu teori yang berkaitan dengan prediksi 

laporan keuangan terutama memprediksi kinerja arus kas di masa yang akan datang. 

Menurut (Brigham & Houston, 2018b)  signaling theory merupakan tindakan yang 

diambil oleh manajemen perusahaan yang memberikan (signal) atau petunjuk bagi 



3 
 

 

inve$stor te$rkait kine$rja m$anaje$m$e$n dan prospe$k pe$rusahaan di m$asa yang akan 

datang. Te$ori ini m$e$nje$laskan te$ntang sinyal atau pe$tunjuk yang dibe$rikan ole$h 

pe$rusahaan m$e$lalui laporan ke$uangan yang digunakan untuk m$e$m$pre$diksi kine$rja 

m$asa de$pan se$buah m$anaje$m$e$n dan pe$rusahaan. Sinyal te$rse$but se$ringkali 

digunakan ole$h inve$stor untuk m$e$lihat apakah kine$rja pe$rusahaan di m$asa yang 

akan datang akan le$bih baik atau le$bih buruk m$e$lalui salah satu laporan yang ada 

di dalam$ laporan ke$uangan yaitu laporan arus kas (Khasanah, 2021). Dalam$ 

pe$ne$rapan pada laba pe$rusahaan, signaling The$ory dikatakan bahwa laba 

m$e$rupakan inform$asi pe$nting untuk dijadikan se$bagai sinyal pe$rusahaan dalam$ 

m$e$nggae$t para inve$stor. Nilai laba yang positif te$rle$bih bila nilai labanya tinggi 

akan m$e$m$buat inform$asi laba pe$rusahaan m$e$njadi sangat m$e$narik untuk 

pe$rusahaan. 

Pe$ne$kanan dari signaling The$ory, m$e$nunjukan be$tapa pe$ntingnya laba pada 

pe$rusahaan. Bila nilai laba pe$rusahaan te$rgolong bagus, akan m$e$njadi m$odal awal 

se$orang m$anaje$r dalam$ m$e$ncari tam$bahan dana untuk m$e$m$e$nuhi ke$butuhan 

produksi pe$rusahaan. Dalam$ m$e$lakukan pe$ne$litian te$rhadap laba, analisis yang 

paling um$um$ digunakan adalah analisis dalam$ be$ntuk rasio ke$uangan. Analisis 

rasio adalah m$e$tode$ untuk m$e$m$e$riksa ne$raca dan laporan laba rugi pe$rusahaan guna 

m$e$nge$tahui likuiditas, e$fisie$nsi ope$rasional, dan profitabilitasnya. Analisis rasio 

tidak m$e$libatkan satu m$e$trik tunggal m$e$lainkan, m$e$nganalisis be$rbagai data 

ke$uangan te$ntang suatu pe$rusahaan (Bloomenthal, 2024). Ada banyak rasio be$rbe$da 

yang dapat dianalisis ole$h inve$stor dan pakar bisnis lainnya untuk m$e$m$buat pre$diksi 

te$ntang stabilitas ke$uangan pe$rusahaan dan pote$nsi pe$rtum$buhan di m$asa 
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m$e$ndatang. Dalam$ pe$ne$litian ini, rasio yang digunakan dalam$ m$e$njabarkan laba 

pe$rusahaan adalah Re$turn on E$quity. Rasio te$rse$but m$e$nyatakan ukuran e$fisie$nsi 

yang m$e$nggam$barkan ke$m$am$puan suatu pe$rusahaan dalam$ m$e$nghasilkan laba 

be$rsih dari e$kuitas pe$m$e$gang saham$nya (Hariri & Gischa, 2024). 

Re$turn on E$quity m$e$rupakan rasio yang m$e$nunjukan e$fisie$nsi dalam$ 

pe$nggunaan m$odal se$ndiri m$ilik pe$rusahaan yang digam$barkan dalam$ be$ntuk laba 

be$rsih. Rasio te$rse$but m$e$nggunakan pe$rhitungan yang m$e$m$bandingkan antara laba 

be$rsih de$ngan total m$odal pada pe$rusahaan. Se$m$akin tinggi nilainya m$e$nunjukan 

se$m$akin tinggi juga nilai laba yang dipe$role$h dari m$odal pe$rusahaan (Kasmir, 

2021). Nilai Re$turn on E$quity yang punya daya tarik te$rse$ndiri untuk para 

pe$m$e$gang saham$, kare$na Re$turn on E$quity bisa dikatakan se$bagai tolak ukur yang 

m$e$nunjukkan ke$m$am$puan pe$rusahaan untuk m$e$nghasilkan profit untuk 

dike$m$balikan se$bagai nilai bagi pe$m$e$gang saham$ (Pitoko, 2024). Be$rdasarkan 

pe$nje$lasan te$rse$but, pe$ne$liti m$e$ne$tapkan Re$turn on E$quity se$bagai variabe$l 

de$pe$nde$n, yaitu variabe$l yang dipe$ngaruhi ole$h variabe$l inde$pe$nde$n. Adapun 

variabe$l inde$pe$nde$n yang digunakan m$e$ncakup rasio ke$uangan se$pe$rti De$bt to 

E$quity Ratio dan Ope$rational E$fficie$ncy Ratio. 

De$bt to E$quity Ratio digunakan untuk m$e$nge$valuasi le$ve$rage$ ke$uangan 

pe$rusahaan dan dihitung de$ngan m$e$m$bagi total ke$wajiban pe$rusahaan de$ngan 

e$kuitas pe$m$e$gang saham$nya. De$bt to E$quity Ratio m$e$rupakan m$e$trik pe$nting dalam$ 

ke$uangan pe$rusahaan. Rasio ini m$e$rupakan ukuran se$jauh m$ana pe$rusahaan 

m$e$m$biayai ope$rasinya de$ngan utang daripada sum$be$r dayanya se$ndiri. (Fernando, 

2024). Rasio te$rse$but bila dikaji dalam$ trade$ off the$ory m$e$nyatakan bila nilai De$bt 
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to E$quity Ratio se$m$akin tinggi, akan be$rdam$pak baik bagi pe$rusahaan. Se$bab tutang 

m$e$nim$bulkan be$ban bunga yang dapat m$e$nghe$m$at pajak. Be$ban bunga dapat 

dikurangkan dari pe$ndapatan se$hingga laba se$be$lum$ pajak m$e$njadi le$bih ke$cil 

(Wikartika & Fitriyah, 2018). Ke$adaan te$rse$but didukung de$ngan pe$ndapat 

(Kasmir, 2021) yang m$e$nyatakan nilai De$bt to E$quity Ratio yang tinggi bisa 

be$rdam$pak bagus bagi pe$rusahaan. Ke$sim$pulan te$rse$but m$e$nyatakan bahwa rasio 

De$bt to E$quity Ratio be$rpe$ngaruh positif te$rhadap Re$turn on E$quity. 

Ope$rational E$fficie$ncy Ratio m$e$nce$rm$inkan se$jauh m$ana pe$rusahaan m$am$pu 

m$e$nge$ndalikan biaya ope$rasionalnya agar tidak te$rlalu m$e$m$be$bani pe$ndapatan 

yang dipe$role$h (Ibrahim et al., 2022). Dalam$ konte$k signaling The$ory, yang dim$uat 

dalam$ (Brigham & Houston, 2018b) nilai dari Ope$rational E$fficie$ncy Ratio akan 

m$e$njadi sinyal yang m$e$m$uat inform$asi bahwa Se$m$akin re$ndah nilai Ope$rational 

E$fficie$ncy Ratio, se$m$akin baik kine$rja pe$rusahaan, kare$na hal ini m$e$nunjukkan 

e$fisie$nsi yang tinggi dalam$ pe$nggunaan sum$be$r daya untuk m$e$nghasilkan 

pe$ndapatan. Se$baliknya, nilai OE$R yang tinggi m$e$ngindikasikan ine$fisie$nsi, di 

m$ana pe$rusahaan m$e$nghabiskan proporsi yang le$bih be$sar dari pe$ndapatannya 

untuk m$e$nutupi biaya ope$rasional. Dalam$ te$ori te$rse$but bila disim$pulkan 

m$e$nyatakan bahwa Ope$rational E$fficie$ncy Ratio be$rpe$ngaruh ne$gative$ te$rhadap 

Re$turn on E$quity. 

Obje$k pe$ne$litian be$rfokus pada pe$rusahaan yang be$rge$rak dalam$ se$ktor 

transportasi dan logistik yang te$rdaftar di Inde$ks Saham$ Syariah Indone$sia (ISSI). 

ISSI adalah inde$ks yang m$e$ngukur kine$rja harga dari se$luruh saham$ syariah yang 

te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia (BE$I), baik di papan utam$a m$aupun papan 



6 
 

 

pe$nge$m$bangan. Inde$ks ini diluncurkan pada tahun 2000 dan m$e$rupakan salah satu 

inde$ks syariah te$rtua di Indone$sia (Prasetyo, 2024). ISSI diluncurkan pada 12 M$e$i 

2011. Konstitue$n ISSI adalah se$luruh saham$ syariah yang te$rdaftar pada papan 

utam$a dan papan pe$nge$m$bangan Bursa E$fe$k Indone$sia. Be$rdasarkan data Bursa, 

te$rdapat 521 saham$ yang m$asuk dalam$ konstitue$n inde$ks ISSI pe$riode$ 27 Fe$bruari 

2023 (Ramadhani, 2023). Inde$ks Saham$ Syariah Indone$sia (ISSI) m$e$nce$rm$inkan 

pe$rke$m$bangan pasar m$odal be$rbasis syariah yang te$rus m$e$nunjukkan pe$rtum$buhan 

signifikan. Pada 2024, kapitalisasi pasar saham$ syariah m$e$ncapai Rp6.894,12 

triliun, yang m$e$ncakup 60,65% dari total kapitalisasi pasar di Bursa E$fe$k Indone$sia. 

Hal ini m$e$nunjukkan pe$ningkatan m$inat te$rhadap inve$stasi be$rbasis syariah, 

didukung ole$h pe$rtum$buhan e$m$ite$n yang konsiste$n m$e$m$atuhi prinsip-prinsip 

syariah (OJK, 2023). 

Pe$rusahaan pe$rusahaan se$ktor transportasi dan logistik yang dipilih te$lah 

m$e$le$wati prose$s sam$pling de$ngan m$e$nggunakan be$be$rapa krite$ria te$rte$ntu dalam$ 

pe$m$ilihan obje$knya. diantaranya se$m$ua pe$rusahaan yang dipilih m$e$njadi obje$k 

harus te$rdaftar pada Inde$ks Saham$ Syariah Indone$sia (ISSI), ke$m$udian m$e$m$iliki 

laporan ke$uangan m$inim$al se$puluh tahun. Se$te$lah disam$pling dipilih tiga 

pe$rusahaan yang m$e$m$iliki nilai ase$t paling tinggi yaitu PT Blue$ Bird Tbk, PT 

Be$rlian Laju Tanke$r Tbk dan PT. Pe$layaran Ne$lly Dwi Putri Tbk.  

PT Blue$ Bird Tbk (BIRD) m$e$rupakan bagian dari Blue$ Bird Group. Se$buah 

pe$rusahaan induk yang m$e$layani ke$butuhan transportasi, m$ulai dari taksi, 

kontaine$r, alat be$rat, hingga logistik. Se$lanjutnya PT Be$rlian Laju Tanke$r Tbk 

(BLTA) m$e$rupakan pe$rusahaan pe$layaran m$ultinasional, m$e$m$ulai ope$rasi 
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kom$e$rsialnya pada tahun 1981 dan m$e$lakukan IPO pada tahun 1990. Pe$rusahaan 

ini m$e$nye$diakan layanan pe$ngirim$an untuk m$e$ngangkut cairan dalam$ jum$lah be$sar, 

se$pe$rti bahan kim$ia dan m$inyak. Te$rakhir PT Pe$layaran Ne$lly Dwi Putri 

Tbk. adalah pe$rusahaan pe$layaran dan logistik m$aritim$ yang te$rinte$grasi di 

Indone$sia. Pe$rusahaan ini didirikan pada tahun 1977 dan be$rke$dudukan di Jakarta. 

Pe$rusahaan te$rse$but m$e$nye$diakan jasa pe$layaran, te$rm$asuk: Jasa angkutan laut, 

Age$n pe$rantara dan pe$ncari m$uatan, Pe$nye$waan kapal, Jasa konsultan pe$layaran. 

Data yang diam$bil dari ke$tiga pe$rusahaan te$rse$but m$asing m$asing be$rjum$lah 

se$puluh tahun dari 2014-2023 yang diolah de$ngan m$e$nggunakan m$e$tode$ 

pe$nghitungan m$anual untuk m$e$ne$m$ukan variabe$l De$bt to E$quity Ratio, 

Ope$rational E$fficie$ncy Ratio dan Re$turn on E$quity. data yang m$e$m$uat rasio rasio 

te$rse$but disajikan dalam$ be$ntuk tabe$l supaya m$udah untuk dipaham$i. Be$rikut 

pe$nyajian rasio rasio te$rse$but dalam$ be$ntuk tabe$l. 

Tabel 1. 1  

Debt to Equity Ratio, Operational Efficiency Ratio dan Return on Equity pada 

perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI) pada tahun 2014-2023 

 

Nam$a Pe$rusahaan No Tahun 
De$bt to E$quity 

Ratio 

Ope$rational 

E$fficie$ncy Ratio 
Re$turn on E$quity 

PT Blue$ Bird Tbk 

1 2014 - 0,990 - 0,6946 - 0,205 

2 2015 ↓ 0,653 ↓ 0,6945w ↓ 0,192 

3 2016 ↓ 0,566 ↑ 0,714 ↓ 0,109 

4 2017 ↓ 0,322 ↑ 0,729 ↓ 0,0867 

5 2018 ↓ 0,321 ↓ 0,720 ↑ 0,0874 

6 2019 ↑ 0,373 ↑ 0,729 ↓ 0,058 

7 2020 ↑ 0,385 ↑ 0,837 ↓ -0,031 

8 2021 ↓ 0,282 ↓ 0,778 ↑ 0,002 

9 2022 ↑ 0,288 ↑ 1,426 ↑ 0,068 

10 2023 ↓ 0,346 ↑ 1,465 ↑ 0,082 

Dilanjutkan 
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Lanjutan Tabe$l 1.1 

PT Be$rlian Laju 

Tanke$r Tbk 

1 2014 - -1,587 - 0,438 - 0,034 

2 2015 ↑ 1,747 ↓ 0,331 ↑ 5,086 

3 2016 ↓ 1,114 ↓ 0,239 ↓ -0,328 

4 2017 ↑ 1,676 ↓ 0,193 ↑ -0,294 

5 2018 ↓ 1,463 ↑ 0,231 ↑ 0,187 

6 2019 ↓ 1,199 ↑ 0,244 ↓ -0,028 

7 2020 ↑ 1,367 ↓ 0,165 ↓ -0,029 

8 2021 ↓ 1,193 ↑ 0,207 ↑ 0,184 

9 2022 ↓ 0,937 ↑ 0,262 ↑ 0,229 

10 2023 ↑ 0,614 ↓ 0,238 ↑ 0,271 

PT. Pe$layaran 

Ne$lly Dwi Putri 

Tbk 

1 2014 - 0,306 - 0,722 - 0,069 

2 2015 ↓ 0,169 ↓ 0,669 ↑ 0,079 

3 2016 ↓ 0,113 ↑ 0,727 ↓ 0,038 

 4 2017 ↓ 0,081 ↓ 0,692 ↑ 0,063 

5 2018 ↑ 0,120 ↓ 0,653 ↑ 0,125 

6 2019 ↑ 0,142 ↑ 0,665 ↓ 0,113 

7 2020 ↓ 0,101 ↑ 0,672 ↓ 0,082 

8 2021 ↑ 0,124 ↑ 0,651 ↑ 0,105 

9 2022 ↓ 0,119 ↓ 0,505 ↑ 0,217 

10 2023 ↑ 0,136 ↓ 0,457 ↑ 0,314 

Sum$be$r : Data laporan ke$uangan pe$rusahaan yang diolah ole$h pe$ne$liti 

 

Ke$te$rangan: 

↑ : Pe$rke$m$bangan laporan ke$uangan naik dari pe$riode$ se$be$lum$nya 

↓ : Pe$rke$m$bangan laporan ke$uangan turun dari pe$riode$ se$be$lum$nya 

o : M$e$ngalam$i m$asalah kare$na tidak se$suai de$ngan te$ori  

 

dari pe$m$aparan data yang be$rbe$ntuk tabe$l te$rse$but, bisa dilihat bahwa 

pe$rke$m$bangan ke$tiga pe$rusahaan m$e$ngalam$i ke$adaan naik turun atau fluktuatif. 

Nam$un yang paling disorot adalah ke$adaan yang m$e$nyatakan bahwa data 

pe$rke$m$bangan pe$rusahaan yang di am$bil langsung dari laporan ke$uangan 

pe$rusahaan ada yang arah pe$rke$m$bangannya be$rte$ntangan de$ngan te$ori yang 

dite$tapkan ole$h pe$ne$liti ke$adaan ini biasa dise$but de$ngan rise$t gab pada pe$ne$litian. 

Pada PT Blue$ Bird Tbk bisa dilihat ada be$be$rapa tahun dim$ana variabe$l inde$pe$nde$n 

baik itu De$bt to E$quity Ratio atau Ope$raing E$fficie$ncy Ratio m$e$ngalam$i arah 

pe$rke$m$bangan yang tidak se$suai de$ngan Re$turn on E$quity yang dijadikan variabe$l 
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de$pe$nde$n pada pe$ne$litian. Ke$adaan yang paling m$e$ncolok te$rjadi antara tahun 2018 

– 2021 dim$ana variabe$l De$bt to E$quity Ratio se$cara be$rturut turut arah 

pe$rke$m$bangannya tidak se$laras de$ngan Re$turn on E$quity. 

Se$lanjutnya di PT Be$rlian Laju Tanke$r Tbk te$rjadi ke$adaan yang le$bih rum$it 

de$ngan adanya dua variabe$l inde$pe$nde$n yang se$cara be$rsam$aan arah lajunya 

be$rte$ntangan te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. Ke$adaan te$rse$but bisa dilihat je$las pada 

tahun 2018 dan se$cara be$rturut turut di tahun 2020 – 2022. Se$dangkan pada 

pe$rusahaan te$rakhir PT. Pe$layaran Ne$lly Dwi Putri Tbk kasusnya ham$pir sam$a 

de$ngan pe$rusahaan Blue$ Bird dim$ana variabe$l inde$pe$nde$n baik itu De$bt to E$quity 

Ratio atau Ope$raing E$fficie$ncy Ratio m$e$ngalam$i arah pe$rke$m$bangan yang tidak 

se$suai de$ngan Re$turn on E$quity. Fe$nom$e$na yang te$rjadi para arah pe$rke$m$bangan 

ke$tiga pe$rusahaan te$rse$but m$e$njadikan be$ntuk ke$raguan te$ori te$ori yang dipilih ole$h 

pe$ne$liti apakah be$nar adanya. Untuk m$e$lihat arah pe$rke$m$bangan le$bih lanjut dari 

be$ntuk fluktuasi varibe$l variabe$l yang dite$liti, bisa dilihat m$e$lalui pe$m$aparan grafik 

be$rikut. 

Grafik 1. 1  

Debt to Equity Ratio, Operational Efficiency Ratio dan Return on Equity pada 

perusahaan PT Blue Bird Tbk 
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Grafik di atas m$e$nggam$barkan pe$rke$m$bangan rasio De$bt to E$quity Ratio, 

Ope$rational E$fficie$ncy Ratio, dan Re$turn on E$quity PT Blue$ Bird Tbk se$lam$a 2014–

2023. De$bt to E$quity Ratio m$e$nunjukkan tre$n pe$nurunan signifikan hingga 2018 

dan stabil di le$ve$l re$ndah hingga 2023, m$e$nce$rm$inkan pe$ngurangan utang te$rhadap 

e$kuitas. Ope$rational E$fficie$ncy Ratio re$latif stabil hingga 2021, te$tapi m$e$lonjak 

drastis pada 2022–2023, m$e$ncapai angka te$rtinggi le$bih dari 1,4 pada 2023, yang 

m$e$ngindikasikan ke$naikan biaya ope$rasional le$bih tinggi dibandingkan 

pe$ndapatan. Se$m$e$ntara itu, Re$turn on E$quity se$m$pat m$e$nurun hingga 2021 te$tapi 

ke$m$bali m$e$ningkat pada 2022–2023, m$e$skipun Ope$rational E$fficie$ncy Ratio 

m$e$lonjak tajam$. Hal ini m$e$nunjukkan bahwa faktor lain, se$pe$rti strate$gi m$anaje$m$e$n 

atau e$fisie$nsi di are$a lain, be$rhasil m$e$ndorong pe$ningkatan Re$turn on E$quity, 

m$e$skipun te$ori e$fisie$nsi ope$rasional biasanya m$e$m$pre$diksi bahwa pe$ningkatan 

Ope$rational E$fficie$ncy Ratio akan m$e$ne$kan Re$turn on E$quity. 

Grafik 1. 2  

Debt to Equity Ratio, Operational Efficiency Ratio dan Return on Equity pada 

perusahaan PT Berlian Laju Tanker Tbk 
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Grafik di atas m$e$nunjukkan pe$rke$m$bangan rasio De$bt to E$quity Ratio, 

Ope$ratiional E$fficie$ncy Ratio, dan Re$turn on E$quity PT Be$rlian Laju Tanke$r Tbk 

se$lam$a 2014–2023. De$bt to E$quity Ratio m$e$nunjukkan fluktuasi yang signifikan, 

te$rutam$a pada 2015 de$ngan pe$ningkatan tajam$ se$be$lum$ ke$m$bali m$e$nurun hingga 

2023. Ope$rational E$fficie$ncy Ratio ce$nde$rung stabil di le$ve$l re$ndah se$panjang 

pe$riode$, m$e$nunjukkan e$fisie$nsi ope$rasional yang re$latif konsiste$n. Re$turn on E$quity 

m$e$nunjukkan lonjakan tajam$ pada 2015, te$tapi ke$m$udian m$e$ngalam$i pe$nurunan 

hingga 2018 se$be$lum$ stabil pada le$ve$l re$ndah hingga 2023. Pola ini m$e$nunjukkan 

bahwa m$e$skipun De$bt to E$quity Ratio m$e$ningkat tajam$ pada 2015, yang se$suai 

de$ngan te$ori le$ve$rage$ ke$uangan, lonjakan Re$turn on E$quity pada tahun yang sam$a 

tam$paknya le$bih dipe$ngaruhi ole$h faktor lain se$pe$rti e$fisie$nsi pe$ndapatan atau 

pe$ngurangan biaya, m$e$ngingat Ope$rational E$fficie$ncy Ratio te$tap re$ndah dan stabil. 

Hal ini m$e$nunjukkan bahwa hubungan antar-rasio ke$uangan dalam$ pe$rusahaan ini 

dipe$ngaruhi ole$h dinam$ika lain di luar te$ori yang um$um$ digunakan. 

Grafik 1. 3  

Debt to Equity Ratio, Operational Efficiency Ratio dan Return on Equity pada 

perusahaan PT Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk 
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Grafik di atas m$e$nam$pilkan kine$rja ke$uangan PT. Pe$layaran Ne$lly Dwi Putri 

Tbk yang diukur m$e$lalui tiga rasio, yaitu rasio utang te$rhadap e$kuitas, rasio 

e$fisie$nsi ope$rasional, dan tingkat pe$nge$m$balian e$kuitas. Rasio utang te$rhadap 

e$kuitas m$e$ngalam$i pe$nurunan pada awal pe$riode$ hingga m$e$nde$kati titik stabil 

de$ngan se$dikit pe$ningkatan di akhir pe$riode$. Rasio e$fisie$nsi ope$rasional 

m$e$nunjukkan tre$n pe$nurunan yang signifikan, m$e$nce$rm$inkan pe$ningkatan e$fisie$nsi 

dalam$ ope$rasional pe$rusahaan. Se$m$e$ntara itu, tingkat pe$nge$m$balian e$kuitas se$cara 

konsiste$n m$e$ningkat te$rutam$a di paruh akhir pe$riode$, yang m$e$ngindikasikan 

pe$ningkatan ke$m$am$puan pe$rusahaan dalam$ m$e$nghasilkan laba dari e$kuitas 

pe$m$e$gang saham$. Se$cara ke$se$luruhan, grafik ini m$e$ngilustrasikan pe$nge$lolaan 

ke$uangan yang le$bih baik de$ngan e$fisie$nsi yang m$e$ningkat dan profitabilitas yang 

m$e$nguat. 

Pe$ne$litian te$rdahulu yang m$e$ndasari pe$ne$liti untuk m$e$nge$tahui dan 

m$e$nganalisis le$bih lanjut te$rkait variabe$l variabe$l ini be$rasal dari Owne$r: rise$t dan 

jurnal akuntansi karya Jony de$ngan judul “Analisis Curre$nt Ratio, De$bt to E$quity, 

Firm$ Size$ dan Working Capital te$rhadap Re$turn on E$quity pada pe$rusahaan 

transportasi”. dalam$ pe$ne$litian te$rse$but dinyatakan bahwa se$cara parsial dipe$role$h 

nilai t-hitung se$be$sar 7,153 le$bih ke$cil dari t-tabe$l 2,021 de$ngan tingkat signifikan 

le$bih ke$cil dari probabilitas (0,000 < 0,05), m$aka dapat disim$pulkan bahwa De$bt to 

E$quity Ratio be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap Re$turn on E$quity. Se$dangkan se$cara 

sim$ultan, variabe$l Curre$nt Ratio, De$bt to E$quity, Firm$ Size$ dan Working Capital 

se$cara be$rsam$a-sam$a be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap Re$turn on E$quity. Hal ini 

dibuktikan de$ngan nilai F-hitung se$be$sar 14,951 le$bih be$sar dari F-tabe$l se$be$sar 
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2,87 de$ngan tingkat signifikansi se$be$sar 0,00 le$bih ke$cil dari 0,05. Ini dipe$rje$las 

de$ngan hasil uji koe$fisie$n de$te$rm$inasi dim$ana se$cara sim$ultan se$m$ua variabe$l 

inde$pe$nde$n bisa m$e$nggam$barkan variabe$l de$pe$nde$n se$be$sar 63,1% dan sisanya 

ole$h faktor lain. 

Dari paparan latar be$lakang pe$ne$litian te$rse$but, pe$ne$liti be$rm$aksud untuk 

m$e$lakukan pe$ne$litian de$ngan judul “Menganalisis Return on Equity (ROE) 

melalui Debt to Equity Ratio (DER) dan Operational Efficiency Ratio (OER) 

pada Perusahaan Sektor Transportasi dan Logistik yang Terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) Tahun 2014-2023”. 

B. Rumusan Masalah Penelitian  

Be$rdasarkan latar be$lakang diatas, pe$ne$liti be$rm$aksud m$e$ngide$ntifikasi 

se$be$rapa be$sar Pe$ngaruh De$bt to E$quity Ratio dan Ope$rational E$fficie$ncy Ratio 

te$rhadap Re$turn on E$quity pada Pe$rusahaan Se$ktor Transportasi dan Logistik yang 

Te$rdaftar di Inde$ks Saham$ Syariah Indone$sai (ISSI) Tahun 2018-2023. Ole$h kare$na 

itu, pe$ne$liti dapat m$e$rum$uskan m$asalah se$bagai be$rikut: 

1. Se$be$rapa Be$sar pe$ngaruh De$bt to E$quity Ratio se$cara parsial te$rhadap Re$turn on 

E$quity pada Pe$rusahaan Se$ktor Transportasi dan Logistik yang Te$rdaftar di 

Inde$ks Saham$ Syariah Indone$sai (ISSI) Tahun 2014-2023? 

2. Se$be$rapa Be$sar pe$ngaruh Ope$rational E$fficie$ncy Ratio se$cara parsial te$rhadap 

Re$turn on E$quity pada Pe$rusahaan Se$ktor Transportasi dan Logistik yang 

Te$rdaftar di Inde$ks Saham$ Syariah Indone$sai (ISSI) Tahun 2014-2023? 

3. Se$be$rapa Be$sar pe$ngaruh De$bt to E$quity Ratio dan Ope$rational E$fficie$ncy Ratio 

se$cara sim$ultan te$rhadap Re$turn on E$quity pada Pe$rusahaan Se$ktor Transportasi 
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dan Logistik yang Te$rdaftar di Inde$ks Saham$ Syariah Indone$sia (ISSI) Tahun 

2014-2023? 

C. Tujuan Penelitian  

Be$rdasarkan pe$m$aparan rum$usan m$asalah di atas, m$aka tujuan pe$ne$litian ini 

adalah se$bagai be$rikut : 

1. M$e$nge$tahui dan M$e$nganalisis pe$ngaruh De$bt to E$quity Ratio se$cara parsial 

te$rhadap Re$turn on E$quity pada Pe$rusahaan Se$ktor Transportasi dan Logistik 

yang Te$rdaftar di Inde$ks Saham$ Syariah Indone$sai (ISSI) Tahun 2014-2023?  

2. M$e$nge$tahui dan M$e$nganalisis pe$ngaruh Ope$rational E$fficie$ncy Ratio se$cara 

parsial te$rhadap Re$turn on E$quity pada Pe$rusahaan Se$ktor Transportasi dan 

Logistik yang Te$rdaftar di Inde$ks Saham$ Syariah Indone$sai (ISSI) Tahun 2014-

2023? 

3. M$e$nge$tahui dan M$e$nganalisis pe$ngaruh De$bt to E$quity Ratio dan Ope$rational 

E$fficie$ncy Ratio se$cara sim$ultan te$rhadap Re$turn on E$quity pada Pe$rusahaan 

Se$ktor Transportasi dan Logistik yang Te$rdaftar di Inde$ks Saham$ Syariah 

Indone$sai (ISSI) Tahun 2014-2023? 

D. Manfaat Penelitian 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat m$e$m$be$rikan m$anfaat baik se$cara akade$m$is 

m$aupun praktis: 

1. Ke$gunaan Te$oritis 

a. M$e$nde$skripsikan pe$ngaruh De$bt to E$quity Ratio dan Ope$rational E$fficie$ncy 

Ratio te$rhadap Re$turn on E$quity pada Pe$rusahaan Se$ktor Transportasi dan 

Logistik yang Te$rdaftar di Inde$ks Saham$ Syariah Indone$sai (ISSI) Tahun 

2018-2023; 
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b. M$e$njadi inform$asi dan bahan re$fe$re$nsi untuk pe$ne$litian se$lanjutnya yang 

be$rkaitan de$ngan De$bt to E$quity Ratio, Ope$rational E$fficie$ncy Ratio dan 

Re$turn on E$quity. 

2. Ke$gunaan Praktis 

a. Bagi pe$rusahaan, hasil pe$ne$litian ini diharapkan m$e$m$be$rikan m$anfaat bagi 

pihak m$anaje$m$e$n se$bagai bahan pe$rtim$bangan atau dasar dalam$ upaya 

m$e$ningkatkan kine$rja pe$rusahaan. Kine$rja yang baik dapat dilihat dari rasio 

ke$uangan yang baik akan m$e$nunjukan prospe$k di m$asa de$pan dan dapat 

m$e$narik m$inat inve$stor; 

b. Bagi inve$stor pe$ne$litian ini diharapkan bisa dijadikan alat bantu analisis 

te$rhadap saham$ yang dijual be$likan dalam$ pasar m$odal m$e$lalui variabe$l 

variabe$l ini, se$hingga para insve$stor dapat m$e$m$ilih inve$stasi yang te$pat 

c. Bagi m$asyarakat um$um$ m$e$njadi bahan pe$rtim$bangan untuk m$e$lakukan 

inve$stasi di pasar m$odal. 

d. Bagi pe$m$e$rintah, hasil ini dapat m$e$njadi bahan pe$rtim$bangan tam$bahan 

dalam$ pe$rum$usan ke$bijakan guna m$e$njaga stabilitas e$konom$i dan m$one$te$r. 


